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ABSTRAK

Musik gendang kerobung dalam upacara belian suku Petalangan merupakan
salah satu kekaysan budaya di Riau. Penclitian ini merumuskan bentuk dan
makna gendang ketobung dalam upacara beltan. Dengan menggunakan metode
deskriptif dan pemerolehan sumber data dilakukan dengan cara - dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Sctelah data diperoleh selanjutnya data dianalisis dan
diolah untuk dapt menemukan hasilnya. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
bentuk penyajian musik gendang kerobung dalam upacars belian dapat
disimpulkan sebaga: berikut (1) Gendang ketobung mengirmgi kemanian untuk
melakukan upacara bellan(2) Struktur fisik ketobung menggambarkan makna
pohon alam secara utub, dan tubuh manusia secar utuh.(3) Gendang ketobung
berfungsi schagai (a) perjalanan kemantas menembus alam yang ketujuh, (b)
suao pemage pagar bagi semua pengikut upacara belian (c) sebagai penanda
berhent: atau istirahat bagi pemukul gendang detobung. Makna musik gendang
ketobung dalam upacara belian adalah makna pobon (alam), makna manusia,
Makna wama, makna gendang yang sccara kescluruhan telah dilambangkan
dalam ketukan nada-nada yang dimainkan olch pemukul gendang kefobing.
Selain itu sangst bermakna sckali musik gendang ketobung dalam mengiring:
upacara belian (pengobatan) jika dikolaborasikan, terwakililah makna
kehidupan sosial yang disalan oleh sukw Petalangan.

Kata kunci : semni musik, upacara belian, suku terasing
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PENDAHULUAN
mnwnmmummmmmwmpmm Riau.
Suku Petalangan adalah suku ashi Melavu Riau, yang mendiami wilayah terpencil

Wwwmmmgmthxuamnm
mmnmumu.mmmﬁmmmmm
mmwwmmmmm (sejenis bambu) dan
hmwhmmbﬂahdawmumwwluhumcwt.mb

Bertujuan  bermacam-macam yaity untok memperingati momentum,
pengobatan, swh:mmmwmdanlmnghphytﬂwyadmjnm
dalam bentuk upacara. mmwmwwmm
mnuymyhnmdiﬁiwdmmmﬂ'mwwm
Petalangan. Salsh satu upacaranys adalah upacara belian (pengobatan). Upacara
Mmmmmmpummdmmokhmgm

kepada hal-ha yang diangpap sakti.
Inngin musik yang mengaringl upacara belian adalah gendang kesobung.
Sedangkan unfuk nama musiknya atau pyanyian discbut dengan anak Hang.

asuban (sisakif). Semi musik ketobung menunjukkan scsusla yang bisa
mempengarubi manusia dan alam gasb. Melalui seni mustk gendang ketobung,
mawwuw.wuwmmmwmmmm
mm&&ak&hﬁmwmmahuﬂ.
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Melihat dan kehidupan suku Pealangan, yang hidup di dalam belantary
hutan, schagaimana yang tclah penulin kemukakan scbelumnya, maks sanga
enank sckali untuk melakukan penclitian tentang makna muuk gendang
ketobung dalam upacara belian  yang dilakukan oleh suku Petalangan Olch
schab itu, berdasarkun Istarbekang terscbut, penulis melakuan penclitsan dengan
Judul “MAKNA SENIMUSIK GENDANG KETOBUNG DALAM UPACARA
BELIAN DI SUKU TERASING PROPINSI RIAU (Studi pada Suku Petalangan
di Dess Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelakawan)™.

Dalam pencimtian imi, penulis merumoskan  masalah  yaitu; (1)
bagmmanakah bentuk penyapan musik gendang Aefodunyg dalam upacara belian
pada kehidupan sosial suku Petnlangan di Provies: Riau?; (2) bagaimanakah
makna mesnik gendang Letodung dalam upacara belian pada kehidupan sosial
suku Petalangan di Provins: Riaw™.,

Beberapa konsep 1con yang penuls pergunakan dsjadikan scbagai landasan
ndalah sebagai berikut

1) Suku Terasing

Suku terasing menurat Koentjaranmngrat (1993:11) menyelaskan
masyarakat asing adalab masyarakat yang warganys masih mengembara alau
setengah mengembarn, karena mata pencshanan hidup mercka yang pokok
adalah meramu sagu, berbunt. atau berkebun secarn amat sederhana, karena
lokasi wilayah tempat tingeal meroka terpencil, karena dianggap masibh
berkebudayaan “primitif™ dan karena mercka pemah dadatangi olch orang luar,
mereka belum dibine secara mantap, batk oleh pemenimtah kolonial Belands
maupun pemerintab republik Indonesia, atau oleh organisasi-onganisas: penysar
agama.

2) UpacaraReligi

Menunst Koentjaraningrat ( 1987: 80) ada lima komponen tentang religi,
(1) emosi keagamaan, vaitu bahwa manusia masusia mempunyas sikap religi,
merupakan suatu getaran jia, (2) sistem Keyakman yaiiu pikican manusia yang
sangal meyukini tentang konsepsl manusa dengan sifat-sifat Tuhan, tentang
wuiud alam gaib, (3) sistem ntus atau wpacarn, yae schaga wajod manusia



SLAKN L SENT MUAIK GENDAYG STTORUNG BALAM TR ANA RELLAN I WKL TERASING PROPS RiAL
.NMWW-.MMmPMInM'&--

melakukan aktifitas pembaktian diri kepada Tuban, (4) perakatan ritus, yaitu
berupe sarana atau alat-alat yang mendukung skufitas pembakuan manusia
kepada Tuhan, (5) kesatuan kelompok manusia yang meyakini upacara religh
tersebut

3) Suku Petalangan
Menurut Tennas Effendi ( 1995:5) mengelaskan balwa suku petalangan adalah
suku asli di Riag vang bermukam di Kecamastan Langgam Pangialan Kurmas,
Bunst., dan Kuala Kampar di Kabupaien Pelelawan. Suku Petalangan
dikatcgocikan masyarakal terasing  yang tclah menetap Sadangkan Menurut
UU. Hamidy (1991:25) suku Petalangan berasal dant rakyat Keragaan Pelalawan
& Pantai Timue, sciain dari Banso Medan Inderagen Hulv, Malaysia dan Gunsing
Sahilan Kampar Kin

4) Upacar Belian
Belian adalah wpacara pengobatan yang terdapal dalam masyarakal suk U
Petalangan. Upacara pengobatan inl dipumpin oich scomng dukun yang disebut
kemantan. Kemantan dibantu olch Tiw Loaghap (perempuan fa Vang
bertanggungiawab dslam mempersiapkan semua kelengkapan dalam wpacars
heftan), Buang Pebayw (pembantu kemantan yang meniad: perantara anatam
kemantan vang telah dimasukkan roh dengan omng rama untuk menalswian
mantera ntae kats-ksta kemantan dalam upecara beliam), bwang Damar |
pembantu kemantan yung beranggung jawab supays damar dan bl yang
digunakan tetap menyala),

Upacara Belian ini dilaksanakan & feagah kampung Keberhasilan
upacara belian dstentukan pula oleh keskutsertsan masvarakat scpak proses
persiapan sampai sclesa. Kegilatan masyarakal, mulai dan meramu Kayv,
membuat alat-alat dan kelengkapan upacara, sampa: kepada menyaksskan
upacara aktif, merupakan dorongan batiniah bagi Aemanian dan pembantu-
pembantunya

Umumnya upacara helian terdin dary dua macam yanu belian biavo

(upacars pengobatab biasa untuk orang sakit), dan befian pole (upacara ustisk

mensikan kekuatan kemamtan sendiri). Upacara belian biaso digunakan oleh
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masyarakat Petalangan umtul mengobati penyakit yang disebabkan olch
gangguan makhbuk halus, Menarus mercka geiala-gesala peoyakit yang tergolong
sehagm akbat gangguan makhiuk halus adalah sskat kepals yang terus menerus
dan berulang kal: dstang menyerang, batuk dan demam berkepanjangan, perut
busung, lumpub dan scgala penyakit yang parah atse sakit bermt Sedangkan
untuk jends-jenss pemyakit nngan scperti pegal ling, iInflucnza, masuk angin,
mereka minum ramuan dani daun-davnan

5) Semi Mussk dan Upacara Selian

Mantle Hood (19%2: 123) mengatakan bahwa aktivitas bermusik dalam
suatu ensambel music oleh suatu kelompok masyarakat sering di istilakkan
dengan “kebudayaan musical™. Dy dalam struktur mustk dan jenis ensambel di
jumpai beberapa unsur musical dan masing-mssing unit pendubung ensambel
music, seperti ritme, melodi, harmowix Adapun jenmis<jenis alat music yang
berperan untuk medahirkan unsure musikal sesua dengan sifat dan karakter
masing-masing unit disuatu ensambel Hal i berhubungan dengan kajsan fungsi
musica] dari alat ity,

6).  Kemangka Pemikiran

Makna musik dalam upacara belian pada suku Petalangan, dalam hal ini
dapat dadekats dengan teori interaksi simbolik. Falsafah interaksi sambolik
memandang poagalaman manusia dimodaar olch micrpeestast. Scgala macam
objek, orang, situast dan penstiwa-peristiwa tidak mempunyai “makne™ dalam
dirinya: makna nu diletakkan orang di atasaya (Bogdan & Biklen 1990:40).Tiga
asums: mendasar pandangan ini adalah (1) orang berbuar rerhadap sesuatn atas
makna yang dimshki sesuatu tersebul padanya (2) makna mu diperoleh orang
melalus interakss mercka sehan-hari, (3) makna-makna im dipegang (dijadikan
scwan) dan diubah melalui proses interpretas: yang digunakan orang dalam
Serhubungan dengan sesuatu vang dihadapinya ( Sanapiah 199%0:15),

O, H Mcad (Usman Pelly 199%4:86) menjciaskan babwa proses interaks:
smbolik dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagar satu-satunya simbol
serpenting, dan medalui bahasa isyarst. Simbol bukan merupakan fakior-fakior
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yang telah terjadi (given), simbol berada dalam prose yang kontinyu atau
merupakan suatu proses yaag berlan)ul yaru sustu proses penyampaian makna,

Poloma (Usman Pelly 1994:86) mengemukakan bahwa interaksi
simbolik dagnat dipeicjan dari karya-karva G H Mead vang kemudian diteruskan
oleh mundnya H Blumer. Tokoh-tokoh Psikolog dan sossologs banyak terlibat
dalam pengembangan teori-tcon micraksi simbolik seperts Wallam James, CH
Cosley dan J dewey. Interaks: Simbolik dilakuban dengan menggunakan bahasa
sebagas salah sam sumbol yang ferpenting dan isyarat (decoding). Akan
tetapd,symbol bukan merupakan  factor-fakior yang telah tenjadi (given), dia
merupakan suatu proses vang berlanjut yasniu susty proscs penyampaan makna
Penyampasan makna dan symbol inalab menjadi subject matter dalam interaks)
simbolik

Speber (Usman Pelly 1994 :85) menpelaskan Interpretasi tidak hanya
sckodar masalah kode, tetapr saatu improvisas: yang imphct dan mengikut
aturan yang tidak disadan. Artinya simbolsme tidak hanyn sebagal suaty
nstrument dan komunkasi social, tetapt suatu kelengkapan vang labir dalam
mental yang membuat pengalaman manusia dimunghmkan bermakna

Menunit Crb (Usman Pelly, 1994:86) asumsa-asumsi interakst ssmbolik
berdasarkan karya Blumer sebagal berikut : Perama, manusia bertindak terbadap
scsuaty atas dasar asums: mter nila simbobik yang dumslikl sesuatu mtu (kata |
benda alou isvarat) dan bermakna bagy mercka Kedua, makna-makna stu
merupakan hasil dari incraksi social dalam masyarakat manusia. Ketiga, makna-
makna yang moncul dari symbol-simbol yang di modifikas dan ditangan:
melalur proses penafsiran yang digunakan oleh setap ndividu dalam
keteriibatannya dengan benda-benda dan tanda-tanda vang digunakan

Esenst simbolik terictak dalam pengakuan scsuatu schaga: penggant
scsuary yang kain (something stand for something else). Hubungan di antara
mereka biasanya dalam bentuk konknt sampal abstak, dan yang spesifik ke yang
umam. Hubungan demikian meoychabkan symbol itu sendin muncul dengan
kekuatan tersendinuntuk memulihkan dan menerima efck stav sesuatu yang lain
untuk melindungi scsuatu objek  (sasaran) yang mungkin memiliki tekanan
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CIM0s) yang tinggi.

Menurut Meltzer (Usman Pelly1994:89), pada prmsipnya imteraksi
Simbolik berlangsung  di antara berbagas pemikioan dan makna yang mengadi
karakter masyarakat . Dalam Interaksi sumbolik  kedinan individual (one self)
dan masyarzkat  sama-sama mcrupakan actor. Individu  dan masyarakat
merupakan satu unit yang tidak dapat dipisahkan, keduanya merupakan “a
mutually imterdependent relationship”, tdak sats menentukan yang lamn. Tingkah
loku sesorang tdak dstentukan sepenubinys ofch orang yang bersangkutan, juga
tidak olch masvarakat, tetapn olch pengaruh keduanyn Dengan demakian
sesorang itu muncul & antars kedua factor tersebut, reflcks dan dunnya dan
dorongan soceal sari masysrukatnyas. Dengan kata lain tindakan sescorang 1t
adalah hasil dani " intermal dan eksternal simulas™ atan dan “social ongin of the
self and human natere

METODOLOGI PENELITIAN

I} Metode Penclitian

Penelitian ini menggusakan metode kualitanf, yaitu berusaba  untuk
mengungkapkan makna prilaku dan tindakan orang-orang dalam schagat situas:
sosiad di masyarakat dalam kattannya dengan masyarakat suku Petalangan dalam
memakal seni musik gendang Actobuag dalam upacars befran (pengobalan).
Pendekstan kualstatif bertitik wlak dan pandangam fenomenodlogis yang
melctakan tekannya pada “verserchen | yaite pomahaman makna tngkah lahy
manusia schaguamans yang dimoksedkan oleh pelakunya sendin, yang bagi
pencliti sendin sifatnya mterpretative ( Weghber, dalam Bogdan dan Taylor, 1975)
Pandangan fenomenclogis tidak mengakuy bahwa pencliti tahu apa makna
sesunggeuhiya sesastu perbuazan atau tindakan vang dilakuvican oleh oanng-orang
yang sedang detelitt. Dengan kata lain, pendekatan koalian{ ingin mengetsh
sk s (meaning ) suatu fenomena menunit sspelakunya sendin

21 Metode Pengumpulan Data
Metode vang dsgunakan dalam pengumpulan dota adalah:

(1) documenter, mengumpalkan, menclin dan menganalisis data dokumen
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mengenai makna music gendang kerobung dalam upacars befian & Desa
Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupater Pelalawan Propinsi Riau,
Data wu akan dicoba di peroleh dan pustaka LPM UIR Pekanbaru, Kator
Depanemen Sosial Pekanbaru, Kantor Sctatistik dan Perpustakaan Dacrah
Riag, UNRL UIR Pekanbaru.

(2) wawancars, dilakukan dengan informan di lapangan, informan terdin
dant omng-orang yvang berbeda fungxi dalam situasi social yang sama
dengan asumsi bahwa orang-orang terscbul & yakini mempanyai
pengaiaman yang cukup dalam bidang yang tehiti

(3) observass, sebagaimana lazimnya dalam penclitian kualitatif, penelinan
sendin merupakan msirument utama dalam mclakukan observasi untuk
mencan dan menghipun data dengan ikut terlibat dalam sebar kegiatan
vang dilakukan oleh objek vang ditchiti, walaupun tingkat keterisbatan
tersebut dapat berkndar unggs atau rendah, sementam tingkat patisipasinya,
bervanasi dan pasif, moderat, aktf dan penuh Berdasarkan cara-cara
terscbut di atas  penelitian i didakukan dengan menggunakan obsevisi
partispasi (participant observation) untuk memperoich data mengenai
makne dan proses musik dalam wpacara helian dalam kehidupan social
masyarakat suku Petalangan di Desa Betung kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Propinss Ruw. Dalam usabha mencan dan
mengupulkan data ind, dilakukan tiga langiah utama, yaitu (1) melakukan
observas: umum (grand tour) untuk memperoleh deskripst umum tetang
situesi socl yang menjadi obpek penelitsan; (2) melakukan observasi
terfokus (mum-tour) untuk memperodeh desknpsi yang lebih nnci tentang
berbagal kompooen atas clemen yang sebelumnya ditemuokan dalam
observast umum; (3) mclakukan obscervasi terseleksi (selective
observation), yaitu memilib secara lebih tegas mana dan sebegitu banyak
clemen atau aspek yang telah diketahui yang menjad perhatian utama
penelits, dan seicksh ite diputuskan bahwa peneliti akan melanjutkannys
dengan data’mforman yang lebih lengkap dan lebih mendalam.
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Berdssarkan Tabel 01 di atas, proses pelaksanaan upacasa belan yang
diriimgi dengan gendang Ketobung hanya dmulai pada proses keempat yaatu
mulo dwduk dengan nama gendang pembuko dengan tempo lambat dan lunak.
hmim“mwkmhmmmkhu.wiqvmmmimm
kecuali pada proses yang kedua. Mantera menunjukkan, adanys nilar relig)
scperti yang tclah dikemukakan pada teon scbelumnya. Adanyn manters ini,
menunjukkan acan ini merupakan upacarz. Mentera terscbut berssakan tentang
hajatan-hajatan untuk meminta kepada roh halus memints izin melaksanakan
prosesi upcara helion |

(2) bagaimana makna musik gendang ketobung dalam upacara beltan pada
kehidupan sostal suky Petalangin di Provirsi Riau?.

Pengkajian mengenai alat musik yang terdapat pada kebudayaan musik
dapat digunakan teoni yang diketengahkan oleh Curh Sach dan Ench M. Von
Horbabostel (1961: 29) menunstnya musik fergolong dart dua jenis yoite musik
vocal dan music instrumen. Dalam pengamatannya terbadap instrumen musik
dibagi dalam empat goloagan nstrumen yaitu: (1) idiophone (instrumen yang
bunyinya timbul karena getaran alal ity sendin), (2) acrophon (instrumen yang
bunyinya timbul karena getaran udara), (3) canfaphon (Instrumen yang bunymnya
timbul karens geturan dawai), (4) membvanophon (nstrumen yang binyinya
timbul karena getaran kulit). Kemudian dalam perkembangan selanjutnya
menambahkan satu golongan lag: untuk penggolongkan yang telah disusun oleh
Cuart Sacht. yasty instrumen yang bunyinya timbul karena getaran clectrophone
(elekmronik ). Seni musik yang digunakan dalam upacara helian terdin dan musik
vocal yaitu bentuk mantra yang dinyayikan das musik mstramental sejenis
membranofon (gendang ketobung) dan idiafon(genta, gelang benginag-ginng).
Upacara belian jugas menggunakan unsur tan yang digerakan oleh kemantan, akan
yang Iebih dominan adalah unsur musiknya yang sangat berhubungan dengan
akuanma dalam mencari oabat untuk anck famang asian. Music gendang
ketobung memiliki makna yang mendalam di dalam upacara belian Musik vocal
ymmdiddu-mmmgdmwymmdnmuhpjmpi-w
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atau seraps, mengandung pujaan dan pujian serhadap makhiuk gaib, terhadap
Tuhan dan alam Mantra mengandung banyak lambing-lambang alam yang &
angkan dalam bahass yang dalam, yang memcriukan pemahaman dan
pengetzhuan yang di sebut kaji asal (imu khusus tontang asal usul hakcekat
manusia) Mantra ada yang dibacakan di dalam hati, dengan suara lunak dan ada
pula yang di dendangkan.Contoh mantra gendang keiobung yang dibacakan
dalam hati obeh kemarnian dalam upacara belion,

Bixmillakirohmanirrohim

Nabi iilup nabi ake

Nabi lie naty kayu

Nabi ano nabi akim

Nan punyo tanaman kayw

Ak musn kayw nan sebateng ko

Untuk memuat ketobung

Kok sidi bod sidi

Kok satl hoi sari

Mantan mudo

Kok dating donghi ataw dongki sctan

Donghi jin demgan pelosit

Donghi anak sialang manusio

Jangan dibol usak

Jangan diboi binato

Bodar Laillahaillaliak
Ter)cmahannya:

Bismillahirohmanirroham

Nabi Ayub nabi aku

Nabi Luth nabi kayu

Nabi Ano nabs Akim

Yang punya tanaman kayu

Aku mau kayu yang scbtang ini

Untuk membuat ketobung
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Jika sich beri sidi

Jika sakti bori sakti

Kemantan muda

Jika datang dengki hantu dengki setan

Dengki jin dengam pelesit

Dergki anak sialang manuss

Jangan ben rusak

Jangan ben binasa

Untuk mussk instramen yaitu jenis membranafon scperts gendang Lefobung
dt dalam wpacara  beliantidak hanya berfungsi scbagal alat untuk perfalan
Lemantan di alam gaib, tapi yang lebih mendasar lagi adalah sebaga: ssrana untuk
mencapas persebalian anatars kemantan dengan alsm melaius makhluk-makhluk
halus yang di scbut akuan. Hubungan mi, yang di sebut deakian, tidak dapat
dpisabkan dan hubungan antam gondang ketoburg dengan kayu alam yang &
lambangkan. Selain e, perpaduan antara irama penyclaku dan penighah dalam
permaman pukulan gondamg betobung melahirkan suaty irama persebatian yang
halus, descbut sugo dwato (suars dewata). Untuk memimbulkan irama halkus i,
kedua pemain kerobung (higjarg nobul) berupaya untuk mencapai persebation
baik tckmik maupun estetika

Selain itu gendang  Aefobumgyang di gunakan dalam upacars belian adalah
mempunyai beberapa fungsi khas yang berkaitan dengan upacara pengobatan.
Hakekatnya gendang melambangkan isi batang kayu alam, dan dalam upacara
belian berfungsi sebagai pelindung manusia Bumyi gendang berfungsi puala
scbagai pemberi dua hal yang berkaitan, yaitu pertama pemberitabu kepada
masyarakat dan makhluk-makhluk lainya bahwa kemantan sedang melavkan
perajalan di dalam alam gaib dengan lancar, dan juga memberitahu bahwa pejalan
ity bertujuan mencari obat bagi masyarakal dan orang yang
memerfukannya. Kedua, bahwa alam (seperts tergambar dalam™kayu slam™)
sudah lengkap dan sempumma, karenanya, dapat dimanfaat untuk kepentingan
manusia dan makhluk-makhluk Iainnys

Bila dilihat dari aspek musik seni musik gendang Aetobung dalam
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wpacanbeiian merupakan kesatuan yang terdin dan unsureunsur musik yaitu
wrama, tempo dan harmones, Sedanghan kalau dilthat dan tcks berupa mantra,
seriibat hubungan timbale balk (reciprocity), bak imteraksi antars manusia
maupun dengan alam dan makhluk halus yang berupa puji-pugian,

Makna dalam Seal Musik Gendang Aevobung dalam Upacars Belian.

1. Makna Bunyi Musik Gendang Ketobung

Buoyi mustk gendang Avtobung dianggap oleh suku Petalangan discbut siso
dwaro (suara dewatiz).  Bunyl gendang ketobung memiliky makna scbagal
penghubung kemamtan dengan akuanya dialam gard.

2. Makna Alam

ferdapat dua alam daam upacara belian  yaitu alam nyats dan alam gah,
Dalam alam nyata vang dimaksid adalab alam yang nampak, menggambarkan
pobon kehidupan, D dalam manters, alam nyata digambarkan seperts b
selchar dularg, langit sekembang paywng, tamak sekepal mula jadi.. Hal ini
melambangkan proses kodekatan manusia dengan alum nyats, dan bahwa
manusia sangal bergantung dengan nlam,

Sedangkan alam gaib yang dimaksud adalah yang mengandung keyakinan
irebigi). Dalam upacara Selian, alam gab digambarkan dengan adanys mantera
vang menyebutkan myjuh lapis alam yaitu 1) alam Mo jadt, 21 alom Malaikat, 3)
siam Jin, 4) alam Dewa, 5) alam mambang, 6) alam bmyran, 7) Alam manusio
Sclam 1w, makna alam gaib dalam upacarn belion dapat detunyukian dengan
masuknva roh halus kedalam Aemantan

5. Makna Pohon

Makna pohon dalam gendang Aetobung adalah beberapa tumbuhan besar
vang dr gunakan uniuk peralatan prosesi upacars befian.  Pada prosesi pertama
Sschutkan adanya meromu Kaiw,. pobon melambangkan sebuah kehidupan.

4. Makna dalam Tubuh Manusia

Tubuh manussa memiliks makna wntang pohon kehidupan. Semua organ
wbub manusss difbartkan akam yang nampak dan bergerak sepert aer, daun, balu,
puncak gunung, yang secara filosifis ketika mengobatinya fisik yang sakit, maka
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14 (5w Pads ks Pt 4, D etens hicimsrne Pomghobon Karm Kabapass Peirmar, %
dapat melshat unsur alam dalam dinnya. »
S, Makra warna dalam upacara belian. | m

Ada beberaps wama yang melambangkan tubuh manwssa Wama putih
melambangkan tulang, wama kumiang melambangkan daging, wama hijau :
melambangkan wrat, wamamcrah mclambangkan darah, warna hitam
melambangkan kulit '

e ————

SIMPULANDAN SARAN
Sempmalean
Bentuk peayajian musik gendang Aetobung dalam wpacara  beliandapat
disimpulkan sehagas benkul:
| Gendang ketobung menginng: kemantan untuk melakukan upacars
helian.
2 Swuktur fisik kerobung menggambarkan makna pohon alam secars utah,
dan tubuh manusia socara utub,
3. Gedang ketobung berfungs: schagai (1) perjalanan Lemantan menembus
alam yang ketujuh, (2) simao pemoge pagar bag: semuoa pengikut upacana
hellan (3) sehagni penanda berhenti ataw istirahat bagi pemukul gendang.

Makna musik gendang kerobung dalam upacara belfanadalah makna pohon
(alam), makna manusia, Makna warna, makna gendang yang secara keseluruhan
telah dilambangkan dalam ketukan nada-nada yang dimainkan olch pemukul
gendang ketobung. Schan ite sengat ssngkonsekali musk gendang detobung
dalam menginngi upacars belean (pengobatan ) jika dikolsborasikan, terwakililah
makna kehdupan sossal vang dijalan oleh suku Petalangan,

Saran

Mclalui penclitzan ina, penulis menyarankan agar sclaly memperhatikan atau
mengaji kesensan atau tradisi setiap suku yang ada di pelosok dserah. Karena, hal
ini merupakan kekayaan kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia yang hamus
dibma dan dikembangkan. Penulis juga berharap agar pemerintah dacrah dan
pasat megupayakan akademisi dan cendikiawan untuk melakukan penemuan
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prinsip sosial kehidupan suku-suku pedalaman, yang sangat jarang sekali
tersentubs oleh pembangunan, Justru suku pedalaman sperts petalangan memiliki
- nilai-nilai sosial yang tinggi, dan dilambangkan dalam tradisi suku tersebul.
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